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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengelompokkan data kemiskinan di Jawa Tengah dengan
menggunakan metode Self-Organizing Maps (SOM), yaitu suatu pendekatan dalam unsupervised learning yang efisien dalam
memetakan data multidimensi menjadi representasi dua dimensi. Data kemiskinan yang digunakan meliputi berbagai indikator
sosial ekonomi, seperti pendapatan, pendidikan, akses kesehatan, dan kondisi perumahan. Dengan menerapkan SOM,
penelitian ini berupaya mengidentifikasi pola dan hubungan tersembunyi antar variabel yang berkontribusi terhadap
kemiskinan di setiap wilayah di Jawa Tengah. Hasil pengelompokkan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang karakteristik dan sebaran kemiskinan, serta membantu dalam pengambilan kebijakan yang lebih tepat
sasaran dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode SOM mampu mengelompokkan
wilayah dengan karakteristik kemiskinan yang serupa secara efektif, serta memberikan visualisasi yang memudahkan
pemahaman terhadap kompleksitas data kemiskinan di Jawa Tengah. Penerapan metode ini mampu menghasilkan 4
kelompok/Klaster tingkat kemiskinan yang diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut dalam pemetaan sosial
ekonomi, serta sebagai alat dalam merencanakan dan mengevaluasi program penanggulangan kemiskinan di tingkat wilayah.

Kata Kunci: Self-Organizing Maps (SOM); Unsupervised Clustering; Data Kemiskinan; Jawa Tengah; Indikator Sosial
Ekonomi

Abstract-This study aims to analyze and cluster poverty data in Central Java using the Self-Organizing Maps (SOM) method,
an approach in unsupervised learning that is efficient in mapping multidimensional data into two-dimensional representations.
The poverty data used includes various socio-economic indicators, such as income, education, health access, and housing
conditions. By applying SOM, this study attempts to identify hidden patterns and relationships between variables that contribute
to poverty in each region in Central Java. The results of this clustering are expected to provide deeper insight into the
characteristics and distribution of poverty, as well as assist in making more targeted policies in poverty alleviation efforts. This
study shows that the SOM method is able to effectively group areas with similar poverty characteristics, and provide
visualizations that facilitate understanding of the complexity of poverty data in Central Java. The implementation of this method
is able to produce 4 groups / clusters of poverty levels which are expected to be the basis for further research in socio-economic
mapping, as well as a tool in planning and evaluating poverty alleviation programs at the regional level.
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1. PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang menjadi pusat perhatian
pemerintah di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia [1][2][3]. Indonesia merupakan salah satu negara yang
termasuk dalam kategori negara berkembang. Di negara berkembang seperti Indonesia, tidak jarang terjadi
permasalahan yang kompleks, salah satunya adalah permasalahan kemiskinan. Akibat dari minimnya sumber daya
manusia, kemiskinan diartikan sebagai taraf hidup penduduk yang rendah. Sehingga sumber daya alam yang ada
cenderung terabaikan dan tidak diolah secara produktif karena keterbelakangan manusianya. Kemiskinan memang
menjadi pekerjaan yang perlu diselesaikan oleh pemerintah, sehingga pemerintah telah menempuh berbagai cara
untuk mengatasi permasalahan kemiskinan yang terjadi di Indonesia, seperti melalui bantuan insentif yang
diberikan secara langsung berupa uang tunai kepada masyarakat miskin [4][5].

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi oleh banyak negara berkembang,
termasuk Indonesia. Kemiskinan merupakan kondisi seseorang atau sekelompok orang yang tidak mampu
memenuhi hak-hak dasarnya agar dapat bertahan hidup dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat [6].
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan berbagai lembaga untuk menekan angka
kemiskinan, namun permasalahan ini masih menjadi tantangan yang kompleks dan multidimensi. Di Indonesia,
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan angka kemiskinan yang cukup tinggi, sehingga penting untuk
memahami secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan kondisi tersebut [7] [8].

Data kemiskinan mencakup berbagai indikator yang saling terkait, seperti pendapatan, tingkat pendidikan,
akses ke layanan kesehatan, dan kondisi perumahan. Analisis data ini penting untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian khusus dan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mengatasi kemiskinan.
Namun, kompleksitas dan volume data yang besar sering kali menghambat pemrosesan dan pemahaman data
dengan cara tradisional [9] [10][4].
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Clustering merupakan salah satu teknik analisis data yang dapat digunakan untuk mengelompokkan objek-
objek data ke dalam berbagai kelompok dengan sifat yang berbeda antarkelompoknya, sehingga setiap objek dalam
satu kelompok memiliki kemiripan yang relatif [11] [12][13][14][15].

Self-Organizing Maps (SOM) merupakan salah satu metode dalam unsupervised machine learning yang
dapat digunakan untuk memetakan data multidimensi ke dalam bentuk dua dimensi yang lebih mudah dipahami.
SOM bekerja dengan mengelompokkan data berdasarkan kesamaan karakteristik, tanpa memerlukan label atau
kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini menjadikannya sebagai alat yang sangat berguna dalam
menganalisis data yang kompleks seperti data kemiskinan. SOM merupakan sistem Jaringan Syaraf Tiruan (JST)
yang secara bersamaan melakukan kuantisasi vektor dan proyeksi vektor. Karena karakteristik tersebut, SOM
dapat divisualisasikan melalui ruang keluaran dengan mempertimbangkan perspektif proyeksi vektor, dan melalui
ruang data masukan dengan menekankan proses kuantisasi vektor [11] [16].

Metode SOM memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan hubungan tersembunyi antar
variabel dalam data kemiskinan. Dengan menggunakan SOM, peneliti dapat mengelompokkan daerah-daerah di
Jawa Tengah berdasarkan karakteristik kemiskinannya. Hasil pengelompokan ini dapat digunakan untuk melihat
secara visual sebaran kemiskinan di berbagai daerah, sekaligus memahami faktor-faktor apa yang paling
berpengaruh dalam menentukan tingkat kemiskinan di suatu daerah [17][18][19].

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ferry L.Lumalessil dkk yang mempunyai tujuan untuk memberikan
informasi kepada pemerintah mengenai pengelompokan desa berdasarkan karakteristik kemiskinan di kabupaten
Maluku Barat Daya dengan menggunakan metode Jaringan Self Organizing Map. Hasil proses pengelompokan 3
hasil dengan hasil pengelompokan Il yang terbaik karena memiliki nilai rasio penyimpangan baku terkecil.

Pemanfaatan SOM dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
upaya penanggulangan kemiskinan di Jawa Tengah. Dengan memanfaatkan teknik unsupervised clustering,
diharapkan penelitian ini dapat membantu para pengambil kebijakan dalam merancang intervensi yang lebih
spesifik dan tepat sasaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
pendekatan analisis data kemiskinan yang lebih inovatif dan efektif.

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan metode analisis data
yang lebih adaptif terhadap tantangan yang dihadapi dalam pengolahan data sosial ekonomi. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan ketersediaan data yang semakin melimpah, metode seperti SOM menjadi
semakin relevan untuk digunakan dalam berbagai bidang penelitian, termasuk dalam studi kemiskinan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai praktis dalam konteks lokal Jawa Tengah, tetapi juga nilai
akademis yang lebih luas dalam pengembangan metode analisis data. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
akan mengeksplorasi penerapan SOM untuk mengelompokkan data kemiskinan di Jawa Tengah dengan tujuan
akhir untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi kemiskinan di wilayah tersebut dan bagaimana
data ini dapat digunakan untuk mendukung kebijakan yang lebih baik. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
tercipta pemahaman yang lebih komprehensif tentang kemiskinan dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mengatasinya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini melakukan Klasterisasi atau pengelompokan data kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2021-2023
dengan menggunakan metode Self-Organizing Maps (SOM). Tahapan dalam penelitian ini disajikan melalui
diagram alir agar penelitian dapat berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai. Tahapan penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawabh ini.
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Gambar 1. Alur Proses Pengolahan Data Kemiskinan

Penelitian ini menggunakan data kemiskinan dari Badan Pusat Statistik tahun 2021-2023 yang dapat
diakses pada alamat Website https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html. Data mentah mengacu
pada informasi atau fakta yang belum diolah dan tidak terstruktur yang telah dikumpulkan dan dicatat. Ini adalah
data awal yang dikumpulkan langsung dari sumber tanpa manipulasi, pengaturan, atau analisis apa pun. Data
mentah biasanya mengacu pada tabel data di mana setiap baris berisi pengamatan dan setiap kolom mewakili
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variabel yang menggambarkan beberapa properti dari setiap pengamatan. Data dalam format ini kadang-kadang
disebut sebagai data rapi, data datar, data primer, data atom, dan data unit record. Penelitian merupakan kegiatan
yang direncanakan untuk menemukan jawaban objektif atas masalah manusia melalui prosedur ilmiah. Untuk itu,
diperlukan proses analisis data dalam suatu penelitian yang berguna untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan tetapi belum dianalisis merupakan data mentah [20].

2.2 Pengolahan Data

Seiring dengan kemajuan teknologi, data terus berkembang hingga dikenal dengan istilah Big Data. Sebutan
tersebut merujuk pada volume data yang tidak dapat lagi ditangani dengan metode tradisional. Besarnya jumlah
data tersebut membuat sulit untuk dipahami apabila tidak diolah menjadi informasi yang relevan dengan
kebutuhan. Oleh karena itu, diperlukan pengolahan data. Pengolahan data merupakan proses mengubah data
mentah menjadi informasi yang bermakna dan berguna. Berbagai sektor membutuhkan pengolahan data agar
informasi dapat memberikan kontribusi yang positif, termasuk untuk kepentingan bisnis.

Keunggulan dari perkembangan teknologi informasi yang sangat signifikan adalah penerapan sarana
pengolahan data dengan fungsi menjadikan informasi yang benar-benar dibutuhkan menjadi cepat, akurat, relevan,
dan tepat sasaran. Peran teknologi dan metode informasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia sangatlah
penting, termasuk dalam dunia pendidikan [21].

2.3 Tabel Format Excel

Ketika kita menggunakan format sebagai tabel, Excel secara otomatis akan mengubah rentang data Anda menjadi
tabel. Jika kita tidak ingin mengolah data dalam tabel, kita dapat mengubah tabel tersebut kembali menjadi rentang
biasa dengan tetap mempertahankan format gaya tabel yang diterapkan. Data tabel yang akan diinput dengan
bantuan Matlab dapat diinput dalam format Excel atau format yang disesuaikan dengan input dan input di Matlab.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara kita mengolah
dan menganalisis data. Microsoft Excel sebagai salah satu perangkat lunak spreadsheet paling populer di dunia
menyediakan berbagai fitur yang memudahkan pengguna dalam menganalisis data, termasuk membuat tabel
distribusi frekuensi. Kemampuan Excel dalam menangani berbagai jenis data dan menyediakan alat analisis yang
canggih menjadikannya pilihan utama bagi banyak peneliti dan profesional [22].

2.4 File *.SHP

Shapefile (*.shp) adalah salah satu ekstensi file yang paling umum untuk data geospasial dan dapat dengan mudah
diubah ke berbagai format lainnya. Shapefile (*.shp) dikembangkan dan dikelola oleh Esri dengan interoperabilitas
data antara Esri dan produk perangkat lunak GIS lainnya. Format data Shapefile (*.shp) disimpan dalam
sekumpulan file terkait dan berisi satu kelas fitur dan menyimpan data sebagai titik, garis, atau bidang. Format
data vektor ini berisi data referensi geografis dari objek tunggal seperti jalan, sungai, landmark, atau kode pos.
Data fitur dan atribut akan disimpan dalam satu Shapefile (*.shp) [23].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Pengolahan Data

Sebelum menjelaskan bagaimana proses pengolahan data kemiskinan dilakukan, ada baiknya kita ketahui terlebih
dahulu berapa jumlah data kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2021 — 2023 seperti yang terlihat pada tabel 1,
berikut:

Tabel 1. Data Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2021 — 2023

No. Kota / Tahun 2021 2022 2023
1 Kabupaten Cilacap 201.71 190.96 191.00
2 Kabupaten Banyumas 232.91 220.47 216.50
3 Kabupaten Purbalingga 153.08 145.33 143.41
4 Kabupaten Banjarnegara 150.19 141.25 138.99
5 Kabupaten Kebumen 212.92 196.16 195.45
6 Kabupaten Purworejo 88.80 82.64 81.28
7 Kabupaten Wonosobo 139.67 128.11 123.70
8 Kabupaten Magelang 154.91 145.33 144.49
9 Kabupaten Boyolali 104.82 97.18 97.48
10  Kabupaten Klaten 158.23 144.87 144.43
11 Kabupaten Sukoharjo 73.84 68.72 68.79
12 Kabupaten Wonogiri 110.46 105.19 104.82
13 Kabupaten Karanganyar 95.41 88.56 88.64
14 Kabupaten Sragen 122.91 115.14 114.62
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No. Kota / Tahun 2021 2022 2023

15 Kabupaten Grobogan 175.72 163.20 162.52
16 Kabupaten Blora 107.05 99.83 99.61
17 Kabupaten Rembang 101.40 94.56 91.97
18  Kabupaten Pati 128.74 118.04 118.18
19 Kabupaten Kudus 67.06 66.06 65.16
20 Kabupaten Jepara 95.22 89.08 86.75
21 Kabupaten Demak 151.74 143.01 143.26
22 Kabupaten Semarang 83.61 78.60 78.35
23 Kabupaten Temanggung 79.09 73.04 72.96
24 Kabupaten Kendal 100.00 93.03 92.64
25 Kabupaten Batang 74.91 69.94 69.97
26 Kabupaten Pekalongan 95.26 87.53 87.93
27 Kabupaten Pemalang 215.08 195.84 195.57
28 Kabupaten Tegal 123.52 113.62 105.03
29 Kabupaten Brebes 314.95 290.66 286.14
30 Kota Magelang 9.44 8.65 7.45

31 Kota Surakarta 48.78 45.94 43.89
32 Kota Salatiga 10.14 9.45 941

33 Kota Semarang 84.45 79.87 80.53
34 Kota Pekalongan 23.49 21.81 21.36
35  Kota Tegal 20.27 19.78 19.22

Berdasarkan data statistik Badan Pusat Statistik di atas, maka data sebaran kemiskinan dapat ditelusuri dan
dapat diolah sebagai bahan studi kasus untuk penelitian tentang sebaran data kemiskinan.

3.2 Proses Clustering

Dari data pada tabel 1 di atas, proses analisis clustering dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Perintah Matlab lengkap yang digunakan adalah sebagai berikut:
>>kemiskinan=[201.71 232.91 153.08 150.08 212.92 88.92 139.67 154.91 104.82 158.23 73.84 110.46 95.41
122.91175.72 107.05 101.40 128.74 67.06 95.22 151.74 83.61 79.09 100.00 74.91 95.26 215.08 123.52 314.95
9.44 48.78 10.14 84.45 23.49 20.27,
190.96 220.47 145.33 141.25 196.16 82.64 128.11 145.33 97.18 144.87 68.72 105.19 88.56 115.14 163.20
99.83 94.56 118.04 66.06 89.08 143.01 78.60 73.04 93.03 69.94 87.53 195.84 113.63 290.66 8.65 45.94 9.45
79.87 21.81 19.78;
191.00 216.50 143.41 138.99 195.45 81.28 123.70 144.49 97.48 144.43 68.79 104.82 88.64 114.62 162.52
99.61 91.97 118.18 65.16 86.75 143.26 78.35 72.96 92.64 69.97 87.93 195.57 105.03 286.14 7.45 43.89 9.41
80.53 21.36 19.22];
g=kemiskinan'
q =
201.7100 190.9600 191.0000
232.9100 220.4700 216.5000
153.0800 145.3300 143.4100
150.0800 141.2500 138.9900
212.9200 196.1600 195.4500
88.9200 82.6400 81.2800
139.6700 128.1100 123.7000
154.9100 145.3300 144.4900
104.8200 97.1800 97.4800
158.2300 144.8700 144.4300
73.8400 68.7200 68.7900
110.4600 105.1900 104.8200
95.4100 88.5600 88.6400
122.9100 115.1400 114.6200
175.7200 163.2000 162.5200
107.0500 99.8300 99.6100
101.4000 94.5600 91.9700
128.7400 118.0400 118.1800
67.0600 66.0600 65.1600
95.2200 89.0800 86.7500
151.7400 143.0100 143.2600
83.6100 78.6000 78.3500
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79.0900 73.0400 72.9600
100.0000 93.0300 92.6400
74.9100 69.9400 69.9700
95.2600 87.5300 87.9300
215.0800 195.8400 195.5700
123.5200 113.6300 105.0300
314.9500 290.6600 286.1400
9.4400 8.6500 7.4500
48.7800 45.9400 43.8900
10.1400 9.4500 9.4100
84.4500 79.8700 80.5300
23.4900 21.8100 21.3600
20.2700 19.7800 19.2200
>>plot(kemiskinan(1,:),kemiskinan(2,:),".green’,'markersize’,15)

4 Figure 1 - O > ]
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Gambar 2. Grafik Matriks Data Masukan

Dari data input di atas, dapat dilihat nilai minimum dan maksimum dari masing-masing nilai vektor input
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Minimum dan Maksimum Nilai Vektor Input.

Tingkat 2021 2022 2023
Minimum 9.44 8.65 7.45
Maksimum 314.95 290.66 286.14

Berdasarkan nilai data masukan di atas, jaringan kompetitif dibangun dengan empat kluster, parameter learning
rate dan Conscience menggunakan default. Instruksi yang diketik di jendela perintah Matlab adalah :
>> net=newc([9.44 8.65 7.45; 314.95 290.66 286.14],4);

>> net=newsom(minmax(kemiskinan),[4 1]);

>> net.iw{1,1}

ans =

162.1950 149.6550 146.7950

162.1950 149.6550 146.7950

162.1950 149.6550 146.7950

162.1950 149.6550 146.7950

>> net.b{1}

ans =

(I
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>>net=train(net,kemiskinan);

i: Meural Network Training (26-Mar-2024 13:35:33) — O X

| Network Diagram |

Training Results

Training finished: Reached maximum number of epochs (&)

Training Progress

Unit Initial Value Stopped Value Target Value |
Epoch 0 1000 1000
Elapsed Time - 00:01:02 - -

Training Algorithms

Data Division: Random Weight/Bias Rule trainru
Performance: Mean Squared Error mse
Calculations:  MATLAB

Training Plots

| SOM Topology || SOM Neighbor Connections |
| somnNeighbor Distances || SOM Input Planes |
| SOM Sample Hits Il SOM Weight Positions \

Gambar 3. Hasil Pelatihan Neural Network

>>p=sim(net,kemiskinan)
b=
Columns 1 through 21

0 0o 0o 00 00 O OOT1TO0OO0OTUOTGOU OO OO OTUI1T00
0o 0o oo 01 00 121001100110 010
0 o011 0011 011000110001 001
11 0 01 0 0 0 0 0O OOOOT1O0O0UO0OTUO0ODTUOTO
Columns 22 through 35

0 101 0 0 0 O0 11 1 1 0 1 1

1 01 01 0 O O OOUO0OTZI1O0FU0O

0 0o 0 0OO 01 0 O0OO0OUO0OTO0OTUODTDO

0 0o 00O 1 01 00O O0OO0OTUO0OTO

>> ac=veczind(b)

ac =

Columns 1 through 21
4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 1 2 2 3 4 2 2 3 1 2 3
Columns 22 through 35
2 1 2 1 2 4 3 4 1 1 1 2 11
b. Hasil Proses Clustering
Dari hasil proses clustering dan tahapan-tahapan di atas, maka dapat dibuatkan hasil sebagai berikut, seperti
pada tabel 3 :

Tabel 3. Hasil Proses Clustering

No. City / Year 2021 2022 2023 Cluster
1 Kabupaten Cilacap 201.71 190.96 191.00 4
2 Kabupaten Banyumas 232.91 220.47 216.50 4
3 Kabupaten Purbalingga 153.08 145.33 143.41 3
4 Kabupaten Banjarnegara 150.19 141.25 138.99 3
5 Kabupaten Kebumen 212.92 196.16 195.45 4
6 Kabupaten Purworejo 88.80 82.64 81.28 2
7 Kabupaten Wonosobo 139.67 128.11 123.70 3
8 Kabupaten Magelang 154.91 145.33 144.49 3
9 Kabupaten Boyolali 104.82 97.18 97.48 2
10 Kabupaten Klaten 158.23 144.87 144.43 3
11 Kabupaten Sukoharjo 73.84 68.72 68.79 1
12 Kabupaten Wonogiri 110.46 105.19 104.82 2
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No. City / Year 2021 2022 2023 Cluster
13 Kabupaten Karanganyar 95.41 88.56 88.64 2
14 Kabupaten Sragen 122.91 115.14 114.62 3
15 Kabupaten Grobogan 175.72 163.20 162.52 4
16 Kabupaten Blora 107.05 99.83 99.61 2
17 Kabupaten Rembang 101.40 94.56 91.97 2
18  Kabupaten Pati 128.74 118.04 118.18 3
19 Kabupaten Kudus 67.06 66.06 65.16 1
20 Kabupaten Jepara 95.22 89.08 86.75 2
21 Kabupaten Demak 151.74 143.01 143.26 3
22 Kabupaten Semarang 83.61 78.60 78.35 2
23 Kabupaten Temanggung 79.09 73.04 72.96 1
24 Kabupaten Kendal 100.00 93.03 92.64 2
25 Kabupaten Batang 74.91 69.94 69.97 1
26 Kabupaten Pekalongan 95.26 87.53 87.93 2
27 Kabupaten Pemalang 215.08 195.84 195.57 4
28  Kabupaten Tegal 123.52 113.62 105.03 3
29 Kabupaten Brebes 314.95 290.66 286.14 4
30 Kota Magelang 9.44 8.65 7.45 1
31 Kota Surakarta 48.78 45.94 43.89 1
32 Kota Salatiga 10.14 9.45 941 1
33 Kota Semarang 84.45 79.87 80.53 2
34 Kota Pekalongan 23.49 21.81 21.36 1
35  Kota Tegal 20.27 19.78 19.22 1

Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 cluster yang dihasilkan dari proses clustering di atas dengan
menunjukkan hasil sebagai berikut :

1. Cluster rendah yang diwakili dengan angka 1

2. Cluster menengah yang diwakili dengan angka 2

3. Cluster tinggi yang diwakili dengan angka 3, dan

4. Cluster sangat tinggi yang diwakili dengan angka 4

Secara terperinci dapat dibuat sebuah tabel 4 hasil klasterisasi, sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Akhir Proses Clustering

Klaster Kota Status

1 Kota Tegal, Kota Pekalongan, Kota Salatiga, Kota Surakarta, Kota Rendah
Magelang, Kabupaten Batang, Kabupaten Temanggung, Kabupaten
Kudus, Kabupaten Sukoharjo

2 Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Kendal, Kabupaten Semarang, Menengah
Kabupaten Jepara, Kabupaten Rembang, Kabupaten Blora, Kabupaten
Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Boyolali, Kabupaten
Purworejo, Kota Semarang

3 Kabupaten Tegal, Kabupaten Demak, Kabupaten Pati, Kabupaten Sragen, Tinggi
Kabupaten Klaten, Kabupaten Magelang, Kabupaten Wonosobo,
Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga

4 Kabupaten Brebes, Kota Pemalang, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Sangat Tinggi
Kebumen, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap

Tabel 4 menunjukkan terdapat 9 kota yang termasuk dalam kategori rendah, 11 kota termasuk kategori
menengah, 9 kota termasuk dalam kategori tinggi, dan 6 kota sangat tinggi.

3.3 Hasil Pengelompokan Wilayah

Hasil pengelompokan menggunakan SOM menunjukkan bahwa kabupaten/kota di Jawa Tengah dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dengan karakteristik kemiskinan yang hampir sama. Berikut rincian
hasil pengelompokannya:

Kelompok 1: Daerah dengan tingkat kemiskinan rendah, didominasi oleh kabupaten/kota dengan
pendapatan per kapita tinggi, akses baik terhadap layanan pendidikan dan kesehatan, serta kondisi perumahan
layak.

Kelompok 2: Daerah dengan tingkat kemiskinan sedang, dicirikan oleh variabel sosial ekonomi yang lebih
bervariasi. Beberapa daerah dalam kelompok ini memiliki akses pendidikan yang baik tetapi tingkat pendapatan
dan kualitas perumahannya rendah.
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Kelompok 3: Daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi, terdiri dari kabupaten/kota dengan pendapatan per
kapita rendah, akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, serta kondisi perumahan yang tidak
memadai.

Kelompok 4: Daerah dengan tingkat semua aspek yang dinilai sangat tinggi. Visualisasi hasil
pengelompokan dapat dilihat pada peta SOM, di mana setiap neuron pada peta menunjukkan kelompok tertentu.
Warna dan posisi neuron memberikan indikasi hubungan antar kelompok dan jarak relatif di antara mereka.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kemiskinan di Jawa Tengah menggunakan metode Self-
Organizing Maps (SOM), yaitu suatu teknik pembelajaran mesin tanpa pengawasan yang efektif dalam memetakan
data multidimensi menjadi representasi dua dimensi yang lebih mudah dipahami. Dari hasil analisis, penelitian ini
berhasil mengelompokkan kabupaten/kota di Jawa Tengah ke dalam beberapa kelompok dengan karakteristik
kemiskinan yang berbeda-beda. Tiga kelompok utama yang teridentifikasi adalah: daerah dengan tingkat
kemiskinan rendah, daerah dengan tingkat kemiskinan sedang, dan daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kemiskinan di Jawa Tengah dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara
berbagai faktor sosial ekonomi, seperti pendapatan per kapita, tingkat pendidikan, akses terhadap layanan
kesehatan, dan kualitas perumahan. Analisis dengan SOM mengungkapkan bahwa pendapatan per kapita dan
tingkat pendidikan merupakan dua faktor yang paling dominan dalam memengaruhi tingkat kemiskinan. Daerah
dengan pendapatan per kapita yang lebih tinggi dan akses pendidikan yang lebih baik cenderung memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih rendah. Visualisasi hasil SOM memberikan gambaran yang jelas tentang ketimpangan
antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta perbedaan akses terhadap sumber daya yang penting bagi
kesejahteraan masyarakat. Studi ini menekankan pentingnya pendekatan berbasis data dalam memahami
kemiskinan dan merancang kebijakan penanggulangan kemiskinan yang lebih efektif dan tepat sasaran. Sebagai
kesimpulan, SOM terbukti menjadi alat yang sangat berguna dalam menganalisis data sosial ekonomi yang
kompleks dan memberikan wawasan berharga bagi para pembuat kebijakan di Jawa Tengah serta mampu
memetakan dan mengelompokkan data berdasarkan data kemiskinan yang ada.
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